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Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif merupakan praktik pemberian makanan yang 
paling ideal untuk bayi sejak lahir hingga 6 bulan dalan meningkatkan pertumbuhan, perkembangan, 
kesehatan dan kelangsungan hidup bayi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan laju 
sekresi dan produksi ASI adalah melalui penggunaan galaktagogum (galactagogue) yang dapat 
membantu inisiasi, mengatur atau meningkatkan laju produksi ASI. Daun bangun-bangun digunakan 
sebagai ramuan tradisional di masyarakat Indonesia yang dipercaya dapat meningkatkan volume ASI 
pada Ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus daun bangun-bangun 
terhadap produksi ASI ibu menyusui di Tungkal Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala Tungkal II. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment Design dengan menggunakan pendekatan Non-
Equevalent  Control Group. Populasi penelitian adalah Ibu menyusui bayi 1-6 bulan secara di Tungkal 
Harapan. Sampel berjumlah 20 orang dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan 
cara primer dan observasi secara langsung. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan 
uji kruskal wallis. Dari hasil penelitian didapatkanHasil uji statistik kruskal wallis diperoleh nilai signikasi 
yang besarnya 0,000 dimana signifakasi < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh pemberian jus daun bangun-bangun (coleus amboinicus lour) terhadap produksi ASI pada Ibu 
Menyusui di Tungkal Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 2021. 
 




Giving Air Susu Ibu ( ASI) exclusively is the most ideal feeding for babies from birth until six 
months to increasing the growth, development, health, and survival of babies. One of the ways that can 
be done for increasing the rate of secretion and production of breast milk is through the use of 
galactagogues (galactagogues) which can help initiate, regulate or increase the rate of breast milk 
production. Bangun- bangun leaves are used as traditional herb in Indonesia society which is believed to 
increase the volume of mother’s breast milk. The aims of this research to knowthe effect of giving 
Bangun-bangun leaves juice on breast milk production for breastfeeding mother in Tungkal Harapan at 
working area Kuala Tungkal  Public Health Center II. This research is a Quasi Experiment Design 
research using a Non-Equevalent Control Group approach. The research population is breastfeeding 
mothers with the babies 1-6 months in Tungkal Harapan. The sample is 20 people with purposive 
sampling technique. Data collection is done by primary and direct observation method. Data is analysed 
by univariat and bivariate using kruskal wallis. From the results of the research, it was found the 
result of kruskal wallis statistical test then it obtained the significance value it is 0,000 where the 
significance < 0,05 so that Ho was rejected and Ha was accepted, it means there was an effect of giving 
bangun- bangun leaves juice (coleus amboinicus lour) on breast milk production of breastfeeding mother 
in Tungkal Harapan at working area Kuala Tungkal  Public Health Center II in 2021. 
 
Keywords: bangun-bangun, leaves , juice, breast milk, production 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara 
eksklusif merupakan praktik pemberian 
makanan yang paling ideal untuk bayi sejak 
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lahir hingga 6 bulan. Pemberian ASI 
eksklusif merupakan salah satu strategi 
meningkatkan pertumbuhan,perkembangan, 
kesehatan dan kelangsungan hidup bayi 
(WHO; 2003; 2011). 
Belfield, C. R. and Kelly, I. R., (2012) 
dalampenelitiannyamenjelaskanbahwameny
usuidapatmeningkatkan probabilitas anak 
menjadi lebih sehat dan 
dapatmencegahterjadinya obesitas.Selain 
itu, menyusui selama 6 bulan ataulebih 
dapat meningkatkan perkembanganmotorik 
kasar pada saat anak berusia 9bulan. 
Namundalam pemberian ASI ekslusif 
adabeberapa kendala sehingga berhentinya 
praktik pemberian ASI ekslusif sebelum 6 
bulan pertama kehidupan seperti ASI belum 
keluar atau produksi ASI yang tidak cukup 
(Gatti; 2008).  
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan laju sekresi dan 
produksi ASI adalah melalui penggunaan 
galaktagogum (galactagogue). 
Galaktagogum merupakan obat-
obatan atau zat lain yang dapat membantu 
inisiasi, mengatur atau meningkatkan laju 
produksi ASI (ABM; 2011). Daun bangun-
bangun digunakan sebagai 
ramuantradisional di masyarakat Indonesia 
yang dipercaya dapat meningkatkan volume 
ASI pada Ibu. 
Pada umumnya wanita di Kabupaten 
Simalungun, Provinsi Sumatra utaramemiliki 
tradisi mengkonsumsi daunbangun - 
bangun dalam bentuk sayur sop selama 
satu bulan setelah melahirkan untuk 
meningkatkan produksi ASI. 
Beberapapeneliti telah banyak 
mengembangkan daun bangun-bangun 
menjadi produk yang mudah disajikan dan 
dikonsumsi seperti, teh, tepung, dan jus 
atau minuman yang terbuat dari daun 
bangun-bangun. Daun bangun-bangun ini 
telah diteliti oleh beberapa peneliti memiliki 
kandungan zat gizi tinggi, terutama zat besi 
dan karoten. Ditemukan bahwa konsumsi 
daun bangun-bangun berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan kadar beberapa 
mineral seperti zat besi, kalium, seng dan 
magnesium dalam ASI serta mengakibatkan 
peningkatan berat badan bayi secara nyata 
(Damanik et al; 2006, Damanik; 2009). 
Pengetahuan ibu menyusui mengenai 
potensi tanamantradisional Indonesia yang 
didalamnya terdapat kadar hormon-hormon 
menyusuiyang dapat digunakan untuk 
meningkatkan produksi ASI masih kurang. 
Pemanfaatan daun bangun-bangun masih 
terbatas dikalangan masyarakat Suku 
Batak.Ibu menyusui membutuhkan zat-zat 
gizi yang lebih banyak dari ibu yang tidak 
menyusui, sehingga untuk mempersiapkan 
proses laktasinya diperlukan pengetahuan 
mengenai manfaat galaktagogum sebagai 
salah satu jenis tumbuhan yang dapat 
meningkatkan laju sekresi ASI (Damanik et 
al; 2006, Damanik; 2009). 
Puskesmas Kuala Tungkal II yang 
terdiri dari 1 desa dan 4 kelurahan capaian 
ASI sebesar 62,11 %. Secara komulatif 
cakupan ASI ekslusif di Puskesmas Kuala 
Tungkal II memenuhi target cakupan ASI 
ekslusif, akan tetapi berdasarkan data ASI 
ekslusif Puskesmas Kuala Tungkal II masih 
terdapat satu kelurahan yang cakupan ASI 
ekslusifnya dibawah 61% atau dibawah 
target yang terdapat di Kelurahan Tungkal 
Harapan Wilayah Kerja Puskesmas Kuala 
Tungkal II yaitu sebesar 47,83%.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan diatas maka dapat 
disusun rumusan masalah sebagai berikut : 
“Apakah Terdapat Pengaruh  Pemberian 
Jus Daun Bangun-Bangun 
(coleusamboinicus lour) Terhadap Produksi 
ASI Pada Ibu Menyusui di Tungkal Harapan 
Wilayah Kerja Puskesmas Kuala Tungkal II 
Tahun 2021?’’. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Menganalisa pengaruh pemberian jus 
daun bangun-bangun pada kelompok 
treatment (perlakuan) dan kelompok tanpa 
treatment (tanpa perlakuan) terhadap 
peningkatan produksi ASI pada Ibu 
Menyusui di Tungkal Harapan wilayah kerja 
Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 2021. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Air susu ibu (ASI) adalah cairan hasil 
sekresi kelenjar payudara ibu dan 
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merupakan makanan terbaik bagi bayi, 
khususnya bayi berusia 0-6 bulan, yang 
fungsinya tidak dapat tergantikan oleh 
makanan dan minuman apapun yang 
mengandung semua zat gizi yang 
diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan 
pertumbuhan dan perkembangan bayi 
(Kemenkes; 2019). 
Laktogogum merupakan obat-obatan 
atau zat lain yang dapat membantu inisiasi, 
mengatur atau meningkatkan laju sintesis 
ASI. Laktagogum umumnya digunakan 
untuk meningkatkan laju produksi ASI yang 
rendah. Laktagogum tersedia dalam bentuk 
sediaan farmasi atau obat 
maupunlaktagogum dari tumbuhan atau 
herbal (ABM;2011). Daun bangun-bangun 
(coleus amboinicus lour) merupakan bahan 
pangan yang memiliki sebagai laktagogum. 
Menurut Packard (1982 ), Ada dua 
cara untuk mengukur produksi ASI yaitu 
penimbangan berat badan bayi sebelum 
dan sesudah menyusui; dan pengosongan 
payudara. Kurva berat badan bayi 
merupakan cara termudah untuk 
menentukan cukup tidaknya produksi ASI 
(Nujannah, NS et al; 2020). Pertambahan 
berat badan bayi selama 3 bulan pertama 
sekitar 140-200 gr/minggu. Berat badan 
menjadi dua kali lipat pada akhir 4-7 bulan 
pertama dan produksi ASI setiap kali 
menyusui adalah 90-120 ml/kali yang 
dihasilkan dua payudara. Pada umumnya 
bayi akan menyusu pada payudara pertama 
sebanyak 75 ml dan dilanjutkan 50 ml pada 
payudara kedua (IDAI ; 2013). Banyak 
faktor yang mempengaruhi produksi ASI 
salah satunya Makanan yang cukup akan 
gizi dan pola makan ibu yang teratur, maka 
produksi ASI akan berjalan dengan lancar 
selain itu faktor isapan anak dan frekuensi 
menyusui dapat mempengaruhi produksi 
ASI. Semakin sering bayi menyusu pada 
payudara ibu, maka produksi dan 
pengeluaran ASI akan semakin banyak. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Quasi Experiment Design dengan 
menggunakan pendekatan Non-Equevalent  
Control Group yang menggunakan teknik 
Purposive sampling pada sampel yang 
berjumlah 20 orang.Instrumen yang 
digunakan menggunakan lembar ceklist dan 
lembar observasi produksi ASI.Data 
yangdigunakan dalam penelitian 
inimenggunakan data primer yaitu dengan 
mengobservasi pasien secara 
langsungdengan 
mengobservasipengkonsumsian jus daun 
bangun-bangun secara rutin dan 
mengobservasi produksi ASI dengan cara 
melihat peningkatan berat badan bayi per 
mingggu dan jumlah volume ASI perhari. 
Teknik pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan penghitungan 
komputasi program SPSS dan data diuji 
dengan uji stastisti Kruskal Wallis Test 
karena data penelitian tidak berdistribusi 
normal atau analisis statistik non 
parametrik. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian mengenai 
pengaruh pemberian jus daun bangun-
bangun (coleus amboinicus lour) terhadap 
produksi ASI pada Ibu menyusui di Tungkal 
Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala 
Tungkal II Tahun 2021 dengan jumlah 
responden sebanyak 20 orang dihasilkan 
sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden 
Karakter responden adalah ciri kas 
yang melekat pada diri responden. Pada 
penelitian ini ciri khas yang ditampilkan 
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Tabel 4.1 Karakteristik responden yang 
diberikan jus daun bangun-bangun 
 
 
Berdasarkan karakteristik responden 
yang diberi jus daun bangun bangun 
menurut jenis kelamin bayi didapatkan 
bahwa jumlah responden bayi perempuan 
sebanyak 2 orang (20 %) dan 8 orang bayi 
laki-laki (80%). Berdasarkan usia ibu 
mayoritas responden yaitu usia 21-35 tahun 
sebanyak 9 orang (90%) dan minoritas 
responden yaitu usia >35 tahun sebanyak 1 
orang (10%). Berdasarkan anak ke berapa 
jumlah responden anak pertama dan kedua 
sama-sama sebanyak 4 orang (40%) dan 
anak ke tiga sebanyak 2 orang (20%). 
Berdasarkan pekerjaan rata-rata ibu 
sebagai IRT sebanyak 6 orang (60%), PNS 
sebanyak 1 orang (10%) dan pekerjaan 
lainnya sebanyak 3 orang (30). 
Tabel 4.2Karakteristik responden yang 
tidak diberikan jus daun bangun-bangun  
 
Berdasarkan karakteristik responden yang 
tidak diberi jus daun bangun-bangun 
menurut jenis kelamin bayi didapatkan 
bahwa jumlah responden bayi perempuan 
sebanyak 2 orang (20 %) dan 8 orang bayi 
laki-laki (80%). Berdasarkan usia ibu 
jumlahresponden usia 21-35 tahun 
sebanyak 10 orang (100%). Berdasarkan 
anak ke berapa jumlah responden anak 
pertama dan kedua sama-sama sebanyak 4 
orang (40%) dan anak ke tiga sebanyak 2 
orang (20%). Berdasarkan pekerjaan rata-
rata ibu sebagai IRT sebanyak 6 orang 
(60%), PNS sebanyak 1 orang (10%) dan 
pekerjaan lainnya sebanyak 3 orang (30).  
b. Analisa Univariat 
Gambaran frekuensi pemberian jus 
daun bangun-bangun terhadap produksi 
ASI pada Ibu menyusui di Tungkal Harapan 
wilayah kerja Puskesmas Kuala Tungkal II 
Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3Distribusi frekuensi  
pengaruhpemberian jus daun bangun-
bangun terhadap produksi ASI Ibu 
menyusui di Tungkal Harapan wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 
2021  
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui 
produksi ASI dinilai dari volume ASI dalam 
pengukuran I terdapat 5 responden yang 
volume ASI < 90 ml/penyusuan dan 15 
responden yang volume ASI > 90 
ml/penyusuan. Kemudian pada pengkuran 
kedua terjadi peningkatan volume ASI > 90 
ml/penyusuan dikarenakan pemberian jus 
daun bangun pada Ibu menyusui.  
Produksi ASI dinilai dari berat badan 
bayi dalam pengukuran I terdapat 3 
responden yang berat badan bayi < 140 
gram dan 7 responden berat badan bayi > 
140 gram. Kemudian pada pengkuran 
kedua tetap memiliki nilai yang sama 
terdapat 3 responden yang berat badan 
bayi < 140 gram dan 7 responden berat 
badan bayi > 140 gram. Hal ini terjadi pada 
responden yang tidak diberi jus daun 
bangun-bangun. Secara persentasi 
komulatif frekuensi pengaruh pemberian jus 
daun bangun-bangun terhadap produksi 
ASI Ibu menyusui di Tungkal Harapan 
wilayah kerja Puskesmas Kuala Tungkal II 
Tahun 2021dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4Distribusi frekuensi komulatif 
pengaruh pemberian jus daun bangun-
bangun terhadap produksi ASI Ibu 
menyusui di Tungkal Harapan wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 
2021  
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui 
bahwa pada ibu menyusui tidak diberikan 
jus daun bangun-bangun terdapat 3 orang 
(30%) yang volume ASI kurang dari 90 
ml/penyusuan dan 7 orang (70%) yang 
volume ASI diatas 90 ml/penyusuan. 
Sedangkan pada ibu menyusui yang 
diberikan jus daun bangun-bangun 
diketahui bahwa semua volume ASI >90 
ml/penyusuan dari 10 orang (100%). 
Berdasarkan berat badan bayi dapat 
diketahui bahwa pada ibu menyusui tidak 
diberikan jus daun bangun-bangun terdapat 
3 orang (30%) yang berat badan bayi 
kurang dari 280 gram/2minggu dan 7 orang 
(70%) yang berat badan bayi diatas 280 
gram/2minggu. Sedangkan pada ibu 
menyusui yang diberikan jus daun bangun-
bangun diketahui bahwa berat badan bayi 
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c. Analisa Bivariat 
Pengaruh pemberian jus daun bangun 
terhadap produksi ASI Ibu menyusui di 
Tungkal Harapan wilayah kerja Puskesmas 
Kuala Tungkal II Tahun 2021 dapat 
diketahui pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5Uji Normalitas 
 
Dari uji normalitas dengan Shapiro 
wilk yang jumlah sampel < 30 orang di 
dapatkan ada nilai signikasi < 0,05 yang 
mana data ini termasuk data yang tidak 
normalitas dan dilakukan uji analisa statistik 
lebih lanjut dengan menggunakan Kruskal 
wallis test. 
 
Tabel 4.6 Pengaruh jus daun bangun-
bangun terhadap Produksi ASI Ibu 
menyusui di Tungkal Harapan wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 
2021 (n = 20 ) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis 
perubahan nilai mean (rata-rata) volume 
ASI  terdapat peningkatan volume ASI pada 
Ibu menyusui yang diberi jus bangun-
bangun dari 10.40 menjadi 15.50 dan nilai 
mean (rata-rata) berat badan bayi yang Ibu 
menyusui diberikan jus daun bangun 
bangun  dari 12.60 menjadi 15.15. 
Hasil uji statistik kruskal wallis 
diperoleh nilai signikasi yang besarnya 
0,000 dimana signifakasi < 0,05 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh pemberian jus daun bangun-
bangun (coleus amboinicus lour) terhadap 
produksi ASI Ibu pada Menyusui di Tungkal 
Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala 
Tungkal II Tahun 2021. 
 
4.4 Pembahasan 
a. Gambaran frekuensi pemberian jus 
daun bangun-bangun terhadap produksi 
ASI pada Ibu menyusui di Tungkal 
Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala 
Tungkal II Tahun 2021. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
dari Ibu menyusui yang diberi jus daun 
bangun bangun tidak ditemukan 
permasalahan dalam produksi ASI 
sebaliknya dari ibu menyusui yang tidak 
diberi jus daun bangun-bangun ditemukan 3 
orang yang bermasalah dengan produksi 
ASI dan 7 orang tidak bermasalah dengan 
produksi ASI. 
Dalam kutipan buku Doloksaribu, 
Tetty (2021), Li,et al.(2008), melaporkan 
bahwa 3 alasan yang paling sering 
diberikan ibu untuk berhenti menyusui 
antara bulan pertama dan bulan ke dua 
adalah bayi mengalami kesulitan dalam 
mengisap dan pelekatan tidak sesuai, ASI 
saja tidak cukup lagi bagi bayi, dan ASI 
tidak cukup banyak. Zuppa, et.al.(2010), 
menguraikan bahwa produksi ASI yang 
menurun dapat terjadi dalam berbagai 
keadaan seperti lahir prematur, penyakit 
pada ibu atau anak, pemisahan bayi 
dengan ibu, relaktasi setelah penghentian 
yang lama, laktasi tidak langsung  
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(pengeluaran ASI secara manual atau 
dengan memompa ASI), gelisah, lelah dan 
stress emosional. Produksi ASI dapat 
ditingkatkan dengan berbagai cara, seperti 
dukungan psikologis dan teknis relaksasi 
(menggunakan buku atau dukungan audio 
video), atau penggunaan laktagogum atau 
galaktagogum.  
Daun bangun-bangun mengandung 
laktogagum yang dapat meningkatkan 
produksi ASI. Penggunaan laktogagum 
merupakan salah satu cara untuk 
meningkat laju sekresi dan produksi ASI. 
Berbagai penelitian yang telah dilakukan 
tentang daun bangun-bangun terkait 
peningkatan produksi ASI telah terbukti 
menurut penelitian Sentosa (2005).  
b. Pengaruh pemberian jus daun bangun 
bangun terhadap Produksi ASI pada Ibu 
Menyusui di Tungkal Harapan wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 
2021. 
Hasil uji statistik anova diperoleh nilai 
signikasi yang besarnya 0,000 dan 0,000 
dimana signifakasi < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh pemberian jus daun bangun-
bangun (coleus amboinicus lour) terhadap 
produksi ASI Ibu Menyusui di Tungkal 
Harapan wilayah kerja Puskesmas Kuala 
Tungkal II Tahun 2021. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 
Sentosa (2001), pada ibu-ibu masa laktasi 
menunjukkan bahwa sayur daun Bangun- 
bangun yang dikonsumsi terbukti dapat 
meningkatkan total volume Air Susu Ibu 
(ASI), berat badan bayi, dan komposisi zat 
besi, seng, dan kalium dalam ASI dan 
penelitian Damanik R, Wahlqvist ML, 
Wattanapenpaiboon N (2006),  Penelitian 
tersebut dilakukan di Tanah Batak 
Simalungun, Provinsi Sumatera Utara 
dimana tradisi dan kepercayaan masyarakat 
ini berasal. Sayur torbangun yang disajikan 
dimasak sesuai resep tradisional oleh 
wanita Batak dan dikonsumsi selama 30 
hari sebanyak 150 gram per sajian.Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan volume ASI secara signifikan 
pada kelompok Torbangun dari hari ke-
14sampai hari ke-28, yaitu dari 361 sampai 
479 mL atau dengan rata-rata kenaikan 
sebesar 65%. Pemberian sayur torbangun 
dapat meningkatkan sekresi ASI. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh 
pengaruh komponen aktif di dalam daun 
torbangun dalam proliferasi sel sekresi air 
susudan dapat digunakan sebagai indikator 




Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Telah diketahui bahwa pemberian jus 
daun bangun-bangun terdapat 
peningkatan produksi ASI pada Ibu 
menyusui di Tungkal Harapan wilayah 
kerja Puskesmas Kuala Tungkal II Tahun 
2021. 
2. Dari penelitian yang berjumpah 20 orang 
terdapat pengukuran produksi ASI yang 
diberi jus daun bangun-bangun tidak ada 
yang bermasalah sebanyak 10 orang 
(100%) dan yang tidak diberi jus daun 
bangun-bangun yang mengalami 
masalah berjumlah 3 orang (30%) dan 
yang tidak bermasalah berjumlah 7 
orang (70%). 
3. Berdasarkan uji statistik hasil dari 
penelitian ini adalah p value = 0,000 dan 
0,004 dimana (p value < 0,05) berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang artinya Ada 
pengaruh pemberian jus daun bangun-
bangun terhadap produksi ASI di pada 
Ibu menyusui di Tungkal Harapan 
wilayah Kerja Puskesmas Kuala Tungkal 
II Tahun 2021. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan ada beberapa saran yang 
dapat diajukan, sebagai berikut: 
1. Bagi Universitas Adiwangsa Jambi 
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi bagi kampus dalam 
pengembangan jus daun bangun bangun 
24 
PENGARUH PEMBERIAN JUS DAUN BANGUN BANGUN 
(Coleus Amboinicus Lour) TERHADAP PRODUKSI ASI PADA IBU MENYUSUI 
 
SCIENTIA JOURNAL  
VOL 10 NO 2 DESEMBER 2021 
dalam peningkatan produksi ASI ibu 
menyusui 
 
2. Bagi Puskesmas Kuala Tungkal II 
Diharapkan memberikan pendekatan 
kepada masyarakat dan melakukan 
sosialisasi tentang pengaruh jus daun 
bangun-bangun terhadap produksi ASI. 
Tenaga kesehatan perlu mengawasi 
Ketepatan takaran/dosis, Ketepatan 
waktu penggunaan, Ketepatan cara 
penggunaan, dan Ketepatan pemilihan 
bahan secara benar. 
3. Bagi Ibu Menyusui 
Ibu menyusui disarankan dapat 
mengkonsumsi jus daun bangun-bangun 
untuk menambah volume ASI nya sesuai 
takaran dan dosis yang dianjurkan. Serta 
sisa lahan bisa dipergunakan untuk 
tanaman obat keluarga (TOGA), 
tanamlah tanaman bangun-bangun di 
pekarangan rumah sehingga sewaktu 
waktu dapat digunakan pengobatan 
alternatif 
4. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan sumber penelitian ini 
sebagai referensi tambahan. Penelitian 
lebih lanjut tentang pengaruh daun 
bangun-bangun perlu dilakukan untuk 
penyakit lainnya untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia di lingkungan 
masyarakat. Penelitianselanjutnya, 
disarankan untukmengambil sampel 
yang lebih banyak, hal ini bertujuan 
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